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TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL 

CABAI MERAH KERITING 

(Capsicum Annum L.)  

 

Oleh 

 

Gilang Apriliyas Pangestu 

 

RINGKASAN 

 

Cabai merah keriting (Capsicum annum L.) adalah tanaman yang termasuk 

ke dalam keluarga tanaman Solanaceae. Kebutuhan cabai merah keriting terus 

meningkat setiap tahun baik dalam bentuk segar maupun olahan. Namun 

kebutuhan cabai merah keriting belum dapat terpenuhi setiap tahunnya.  Perlu 

dilakukan upaya peningkatan produksi cabai merah keriting. Peningkatan 

produksi dapat dilakukan dengan cara memperluas area budidaya ataupun Teknik 

budidaya. Peningkatan produksi melalui teknik budidaya salah satunya dengan 

cara pemupukkan. Pemupukkan bertujuan untuk menyediakan unsur hara bagi 

tanaman. Unsur hara Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K) merupakan unsur hara 

makro yang dibutuhkan dalam jumlah besar. Dalam penelitian ini digunakan 

pupuk KNO3 dan KH2PO4  untuk menyediakan unsur hara yang dibutuhkan bagi 

tanaman. Penelitian ini merupakan percobaan 2 faktor dengan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK). Sebagai faktor pertama adalah konsentrasi 

pupuk KNO3, dengan  A1 = 3g/l, A2 = 4g/l, A3 = 5g/l. Sedangkan faktor kedua 

adalah konsentrasi Pupuk KH2PO4, dengan B1 = 3,5g/l, B2 = 4,5g/l, B3 = 5g/l. 

Dari kedua faktor tersebut maka akan diperoleh 9 kombinasi perlakuan dan 

diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 27 satuan percobaan.Variabel yang 

diamati yaitu tinggi tanaman, diameter batang, jumlah tunas, bobot buah per 

tanaman, jumlah buah per tanaman dan panjang akar. Pemberian konsentrasi 

pupuk KH2PO4 5g/l merupakan konsentrasi terbaik terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman cabai merah keriting (Capsicum Annum L.) Pemberian konsentrasi 

pupuk KNO3 5g/l merupakan konsentrasi terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman cabai merah keriting (Capsicum Annum L.) Pemberian konsentrasi pupuk 

KH2PO4 5g/l dan KNO3 5g/l memberikan interaksi terbaik terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman cabai merah keriting (Capsicum Annum L.) 

 

 

Kata Kunci : konsentrasi pupuk, KNO3, KH2PO4, cabai merah keriting  
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I  PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Tanaman cabai merah keriting merupakan salah satu tanaman yang 

memiliki nilai jual tinggi.  Tanaman cabai merah berperan penting dalam pola 

konsumsi pangan yaitu sebagai sayuran dan bumbu masakan sehari-hari 

(Rukmana, 2002).  Beberapa alasan penting produk cabai merah keriting perlu 

dikembangkan adalah cabai merah keriting merupakan komoditas hortikultura 

bernilai ekonomi tinggi (high economic value product), cabai merah keriting 

merupakan  produk unggulan nasional yang memiliki beragam tujuan pasar baik 

pasar tradisional, modern, maupun untuk industri rumahan dan juga gejolak harga 

komoditas cabai merah keriting memiliki pengaruh yang cukup nyata terhadap 

laju inflasi (RPJM, 2012).  

Produksi cabai merah keriting di Provinsi Lampung mengalami penurunan 

selama 4 tahun terakhir sebesar 12.216 ton dari 50.203 ton pada tahun 2017 

menurun menjadi 37.987 ton ditahun 2020 (Badan Pusat Statistik Provinsi 

Lampung, 2018).  Adapun faktor-faktor yang menyebabkan produksi tanaman 

cabai merah keriting menurun diantaranya adalah tingkat kesuburan tanah yang 

rendah, menurut (Rukamana, 2002 dan Wirata, 2020).  Salah satu faktor yang 

penting untuk meningkatkan kesuburan tanah agar tanaman mendapat hasil yang 

optimum adalah dengan cara melakukan teknik budidaya yang baik, yaitu 

perbaikkan aspek pemupukan yang tepat (Haryadi, 1982 dalam Barus, 2006). 

Pemupukan tanaman merupakan hal penting untuk meningkatkan 

produktivitas tanaman.  Pemupukan perlu dilakukan untuk mengganti kehilangan 

unsur hara dalam tanah akibat pencucian serta bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan unsur hara bagi tanaman sehingga dapat meningkatkan produktivitas 

tanaman (Susila dkk., 2010).  Sependapat dengan penelitian tersebut, Andoko 

(2002) menjelaskan bahwa terdapat keterkaitannya antara kebutuhan akan  unsur 

hara makro dan mikro dalam jumlah optimal yang akan mendorong hasil tanaman 

yang lebih baik. 
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 Unsur hara esensial bagi tanaman terbagi menjadi hara makro dan mikro.  

Hara makro yang paling utama dan dibutuhkan dalam jumlah besar adalah 

Nitrogen (N), Fosfor (P), dan Kalium (K). Unsur hara N, P dan K memiliki 

peranan masing-masing dalam proses metabolisme tanaman.  Mastur dkk. (2015) 

menjelaskan bahwa Nitrogen dibutuhkan dalam pertumbuhan vegetatif tanaman 

tebu yaitu pada pembentukan daun, akar, batang, dan anakan.  Nitrogen juga 

berperan dalam pembentukan klorofil untuk fotosintesis.  Unsur fosfor (P) 

memiliki peran penting untuk pertumbuhan tanaman salah satunya yaitu 

mendorong pertumbuhan akar tanaman, meskipun jumlah fosfor dalam tanaman 

lebih kecil dibanding dengan nitrogen dan kalium (Rosmarkam dan Yuwono, 

2002).  Unsur hara Kalium (K) berfungsi untuk memacu translokasi asimilat dan 

menjaga tetap tegaknya batang yang memungkinkan terjadinya aliran unsur hara 

dan air dari dalam tanah ke dalam tubuh tanaman (Apriliani dkk., 2014).   

 Sumber unsur nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) yang tersedia di 

pasaran salah satunya terdapat pada pupuk KNO3 dan KH2PO4.  Pupuk KNO3 

Putih (Potasium Nitrat) atau disebut juga Kalium Nitrat adalah pupuk kimia 

dengan kandungan Kalium (K) dan Nitrogen (N).  Pupuk KNO3 merupakan 

kombinasi unsur N (Nitrogen) dalam bentuk NO3 dan Kalium dalam bentuk K2O 

(Potasium Oxide atau Kalium oxide) dengan kandungan K2O pada KNO3 antara 

45 – 46 % dan N 13%. 

 Unsur hara Nitrogen dalam KNO3 juga berguna untuk merangsang 

pertumbuhan batang, cabang, daun serta pembelahan sel, pembesaran sel  dan 

memperlambat masaknya biji (memperpanjang masa vegetatif).  Unsur hara 

kalium juga sangat dibutuhkan setelah nitrogen, kebutuhan K pada fase vegetatif 

jauh lebih besar sebab K penting dalam pembentukan daun (Hanafiah, 2007). 

Selain itu unsur K juga dapat mengikat N saat tanaman dalam keadaan kelebihan 

nitrogen (Lingga dan Marsono, 2008). Penelitian yang dilakukan oleh Sumaryo 

(1986), menyatakan bahwa Kalium diserap tanaman dalam jumlah yang cukup 

besar, bahkan kadang-kadang lebih besar daripada Nitrogen. Apabila Kalium di 
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dalam tanah dan tidak mencukupi kebutuhan pertumbuhan, maka tanaman akan 

menderita karena kekurangan Kalium dan produksinya akan sangat rendah.   

Komposisi P dan K yang tinggi akan memperbaiki kualitas buah menjadi 

padat, dan tahan simpan. Selain itu dapat mencegah kerontokan bunga.  Kalium 

berperan dalam penyusunan protein dan karbohidrat.  Penambahan  unsur Kalium 

diperoleh dari pupuk kandang dan pupuk kimia yang berupa KCl  

(Potasium/Kalium Khlorida), Kalium Sulfat (K2SO4), KNO3 (Potasium/Kalium  

nitrat), serta pupuk daun majemuk.  Pemupukan Kalium akan mengeraskan bagian  

tanaman yang berkayu, meningkatkan kualitas buah, serta meningkatkan  

ketahanan tanaman terhadap kekeringan maupun serangan hama dan penyakit. 

Gejala kekurangan Kalium ditandai dengan menguningnya tepi dan ujung daun  

yang makin lama menjadi bercak cokelat.  Bercak cokelat pada ujung dan tepi  

daun akhirnya gugur, sehingga daun tampak bergerigi dan akhirnya mati, menurut  

Prajnanta (2009). 

Penambahan unsur hara fosfat (P) dan kalium (K) menggunakan pupuk   

KH2PO4   yang mengandung 52% fosfat dan 34 % kalium.  Unsur  fosfat  (P)  dan  

kalium  (K)  merupakan  salah satu nutrisi utama yang sangat esensial bagi 

tanaman disamping  unsur  nitrogen  (N).  Peranan  Fosfat  yang terpenting  bagi  

tanaman  adalah  disamping  memacu pertumbuhan akar dan pembentukan sistem 

perakaran, juga memacu pertumbuhan generatif tanaman.  Kalium berperan 

penting antara lain untuk meningkatkan laju fotosintesa, sintesa protein dan 

karbohidrat, menguatkan batang tanaman, sehingga  tanaman lebih peka terhadap 

serangan hama dan penyakit (Alan dan Yanto, 2004). 

Berdasarkan uraian diatas maka akan dilakukannya penelitian 

menggunakan pupuk KNO3 dan KH2PO4   untuk mendapatkan konsentrasi yang 

tepat guna meningkatkan pertumbuhan dan hasil panen cabai merah keriting 

(Capsicum annum L.) 

 
1.2 Tujuan 

 Berdasarkan latar belakang dan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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1. Mendapatkan konsentrasi pupuk KNO3 terbaik terhadap pertumbuhan dan 

hasil cabai merah keriting (Capsicum Annum L.) 

2. Mendapatkan konsentrasi pupuk  KH2PO4 terbaik terhadap pertumbuhan dan 

hasil cabai merah keriting (Capsicum Annum L.) 

3. Mendapatkan interaksi antara perlakuan pemberian pupuk KNO3 dan   

KH2PO4 terhadap pertumbuhan dan hasil cabai merah keriting (Capsicum 

Annum L.) 

 
1.3  Kerangka Pemikiran 

Pengaplikasian KNO3 pada tanaman cabai dapat meningkatkan jumlah 

bunga, jumlah buah dan produktivitas cabai.  Unsur hara Nitrogen pada tanaman 

berperan dalam proses fotosintesis, membantu mempercepat pertumbuhan tinggi 

tanaman, menambah jumlah anakan, mempengaruhi lebar dan panjang daun, 

membuat buah lebih besar dan meningkatkan kadar protein dan lemak tanaman, 

menurut pernyataan Andriani (2008).  Sepaham dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Nuraini dkk. (2013) menjelaskan bahwa aplikasi KNO3  pada konsentrasi 4 

g/l sampai 8 g/l air dapat meningkatkan jumlah bunga dan panjang buah, serta 

dapat meningkatkan produktivitas.  

Pengaplikasian pupuk KH2PO4 dengan konsentrasi yang benar dapat 

merangsang pertumbuhan tanaman yang lebih baik.  Hal ini sejalan dengan 

penelitian Asjinar (2013) yang menyatakan bahwa dalam fase pertumbuhan 

vegetatif yaitu tinggi tanaman, konsentrasi pupuk yang membuat dinding sel 

membesar dan memanjang.  Sependapat dengan pernyataan Munip dan Ispandi 

(2007) yang di antara unsur fosfor dan kalium, ada korelasi positif yang 

memungkinkan dua unsur tersebut saling ketergantungan.  Kalium bekerja sebagai 

alat transportasi yang membawa nutrisi dari akar.  Unsur fosfor dan Kalium juga 

sangat penting dalam proses pertumbuhan tanaman, serta penting juga sebagai 

mekanisme reguler dalam proses metabolisme, seperti fotosintesis dan transportasi 

yang dapat mendorong perbanyakan cabang. 

Penelitian yang dilakukan Aminuddin (2017), pupuk KH2PO4 dengan 

konsentrasi 4,5 g/l air adalah konsentrasi yang tepat. Pada konsenterasi tersebut 
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kalium dan fosfor dapat dicerna oleh tanaman cabai untuk meningkatkan bobot 

buah.  Hal ini sesuai dengan pendapat Asjinar (2013) bahwa unsur hara yang 

tersedia optimum pada tanaman akan saling mendukung selama fotosintesis, yang 

memungkinkan tanaman menghasilkan bobot tanaman cabai yang lebih 

berkualitas.  Semakin banyak hasil fotosintesis yang dicapai, semakin banyak pula 

hasil fotosintesis yang dikirim ke tanaman untuk pertumbuhan tanaman. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti menduga bahwa pengaplikasian pupuk 

KNO3 dan KH2PO4  pada tanaman cabai merah keriting dengan konsentrasi yang 

tepat dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil panen. 

 
1.4  Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut  : 

1. Diduga terdapat konsentrasi KNO3 yang menghasilkan pertumbuhan dan 

hasil panen terbaik cabai merah keriting (Capsicum Annum L.) 

2. Diduga terdapat konsentrasi KH2PO4 yang menghasilkan pertumbuhan dan 

hasil panen terbaik cabai merah keriting (Capsicum Annum L.) 

3. Diduga terdapat interaksi antara perlakuaan konsentrasi pupuk KNO3 dan   

KH2PO4 yang menghasilkan pertumbuhan dan hasil panen terbaik cabai 

merah keriting (Capsicum Annum L.) 

 
1.5  Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pembaca 

mengenai, pengaruh konsentrasi pupuk KNO3 dan KH2PO4 terhadap pertumbuhan 

dan hasil panen tanaman cabai merah keriting (Capsicum Annum L.), serta hasil 

penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan referensi yang dapat 

digunakan untuk pengembangan penelitian. 
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II  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Cabai Merah Keriting Varietas Lado F1 

Cabai merupakan tanaman perdu dari famili terong-terongan yang 

memiliki nama ilmiah Capsicum sp. Cabai berasal dari benua Amerika tepatnya 

daerah Peru dan menyebar ke negara-negara benua Amerika, Eropa dan Asia 

termasuk negara Indonesia (Baharuddin, 2016).  Tanaman cabai banyak ragam 

tipe pertumbuhan dan bentuk buahnya. Diperkirakan terdapat 20 spesies yang 

sebagian besar hidup di negara asalnya. Masyarakat pada umumnya hanya 

mengenal Tanaman Cabai Merah Besar (Capsicum annum L.) Tanaman cabai 

tergolong dalam famili terung-terungan (Solanaceae) yang tumbuh sebagai perdu 

atau semak.  Cabai termasuk tanaman semusim atau berumur pendek.  Menurut 

Haryanto, (2018), dalam sistematika tumbuh-tumbuhan cabai diklasifikasikan 

sebagai berikut  :  

Kingdom  : Plantae  

Divisio  : Spermatophyta  

Sub Divisio  : Angiospermae  

Classis  : Dicotyledoneae  

Ordo   : Tubiflorae (Solanales)  

Famili   : Solanaceae  

Genus   : Capsicum  

Spesies  : Capsicum annum L.  

Lado F1 memiliki potensi hasil mencapai 1,2 - 1,5 kg per tanaman. Dalam 

satu kilogram cabai, terdapat 150 - 180 buah cabai dengan ukuran panjang rerata 

15 - 18cm dengan diameter 0,7 - 0,9 cm dan mempunyai ketahanan terhadap layu 

bakteri (Pseudomonas solanacearum).  Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Mavreldani dkk. (2018), menyatakan bahwa berat bobot buah cabai merah 

keriting varietas Lado F1 mencapai 324 g/ tanaman dengan produktivitas 
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mencapai 1,5 kg/ tanaman.  Sependapat dengan penelitian tersebut , Firdaus dkk. 

(2022), menjelaskan bahwa potensi cabai merah keriting varietas Lado F1 

mencapai 18-20 ton/ ha.  Lado F1 memiliki pertumbuhan terbaik dibandingkan 

dengan varietas hibrida lainnya seperti Laba dan Kencana (Andani dkk., 2020) 

 

Gambar 1. Cabai Merah Keriting 
Sumber  : Daryanto (2017) 

 
Pada umumnya cabai merah dapat ditanam di dataran rendah sampai 

pegunungan (dataran tinggi) 2.000 meter dpl yang membutuhkan iklim tidak 

terlalu dingin dan tidak terlalu lembab.  Temperatur yang baik untuk tanaman 

cabai keriting adalah 24 – 27
o
C, dan untuk pembentukan buah pada kisaran 16 – 

30
o
C.  Hampir semua jenis tanah yang cocok untuk budidaya tanaman pertanian, 

cocok pula bagi tanaman cabai keriting. Untuk mendapatkan kuantitas dan 

kualitas hasil yang tinggi, cabai keriting menghendaki tanah yang subur, gembur, 

kaya akan organik , tidak mudah becek (menggenang), bebas cacing (nematoda) 

dan penyakit tular tanah. Kisaran pH tanah yang ideal adalah antara 5.5 – 6.8 

(Humaerah, 2015). 

 
2.2  Kalium Nitrat ( KNO3) 

Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan 

(Tustiyani dkk., 2014). Faktor lingkungan yang mendukung antara lain unsur hara 

di dalam tanah. Tanaman ini memerlukan unsur hara yang lengkap untuk 

mendukung pertumbuhannya. Salah satunya adalah unsur kalium yang berperan 

dalam  pertumbuhan tanaman  (Sopiandi dkk., 2019).  Pupuk KNO3  terdiri dari 

unsur K yang berfungsi sebagai aktivator 46 macam enzim (Hafsi dkk., 2014), 
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serta berperan aktif dalam pembukaan stomata (Singh dkk., 2017).  Pemberian 

pupuk kalium dengan dosis 2.7 g/polibag memberikan hasil terbaik terhadap 

jumlah bunga rontok, jumlah bunga jadi, jumlah buah, berat buah dan jumlah 

cabang (Nurwanto dan Sulistyaningsih., 2017).   Pernyataan tersebut sesuai 

dengan yang dikemukakan oleh Widyanti dan Susila (2015), pemupukan K 

berpengaruh signifikan dengan pola linear terhadap tinggi tanaman mulai 4 - 8 

MST, jumlah daun mulai 5 - 8 MST, bobot per tanaman, bobot per buah, diameter 

buah, panjang buah, bobot panen layak dan tidak layak per petak maupun per 

hektar.  Sementara itu pada peubah waktu antesis dan umur buah masak 

pemupukan K tidak berpengaruh.  Pada bobot panen total per petak dan per hektar 

pemupukan K berpengaruh sangat signifikan dengan pola kuadratik. Pupuk 

kalium ini merupakan salah satu unsur hara yang paling relevan dalam 

mengurangi kerontokan bunga, dimana pupuk kalium merupakan salah satu unsur 

makro yang terlibat dalam mempertahankan status air tanaman dan tekanan turgor 

sel-selnya serta pembukaan dan penutupan stomata dan pupuk kalium ini 

dibutuhkan dalam akumulasi dan translokasi karbohidrat yang baru saja terbentuk 

(Erwiyono dkk, 2006). 

Pupuk KNO3 mengandung unsur nitrogen, unsur nitrogen berfungsi untuk 

sintesa asam amino dan protein dalam tanaman berperan dalam pertumbuhan 

tanaman secara keseluruhan (Munawar, 2011).  Kombinasi antara nitrogen dan 

kalium yang cukup banyak pada media tanam dapat meningkatkan akumulasi 

pembentukan pigmen hijau daun (klorofil) organ daun, menurut pendapat Koten 

dkk. (2012). Sependapat dengan penelitian tersebut Sonbai dkk. (2013) 

berpendapat bahwa pemberian senyawa KNO3 berfungsi sebagai sumber Nitrogen 

yang merupakan salah satu unsur hara pada media tanam yang berfungsi dalam 

pembentukan klorofil sehingga klorofil pada tanaman dapat meningkat. 

Pertumbuhan generatif pada perlakuan pupuk KNO3 lebih bagus dibanding 

perlakuan pupuk KCl. Hal ini mungkin juga disebabkan karena kandungan unsur 

Nitrogen dan Kalium yang terdapat pada pupuk sehingga dapat meningkatkan 
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hasil panen, dan meningkatkan kualitas buah sesuai dengan pernyataan 

(Kamaratih dan Ritawati, 2020). 

Pupuk KNO3 mengandung Nitrogen dan Kalium. Kalium diserap tanaman 

dalam bentuk K
+
, ion ini disalurkan dari organ dewasa ke organ muda, sedangkan 

Nitrogen diserap tanaman dalam bentuk NO3-, ion ini diperlukan untuk 

pertumbuhan tunas, pembentukan klorofil, dan berpengaruh penting terhadap 

peningkatan hasil produksi menurut pendapat Koheri dkk. (2015). Ditambahkan 

oleh Martias dkk. (2011), bahwa kalium berfungsi sebagai katalisator untuk 

pembentukan karbohidrat dalam proses fotosintesis, pembentukan protein, serta 

meningkatkan kualitas dan kuantitas buah.  

Pupuk KNO3  mengandung unsur Kalium. Unsur kalium berperan dalam 

merangsang pertumbuhan dan perkembangan akar.  Perkembangan sistem 

perakaran sangat menentukan pertumbuhan vegetatif tanaman yang pada akhirnya 

menentukan fase reproduktif dan hasil tanaman.  Pertumbuhan vegetatif yang baik 

akan menunjang fase generatif yang baik pula.  Perkembangan sistem perakaran 

akan meningkatkan kemampuan akar menyerap air dan unsur hara yang ada, dan 

pada akhirnya dapat mempengaruhi pertumbuhan serta hasil tanaman, menurut 

pernyataan Amiroh (2017). 

Unsur kalium berperan dalam merangsang pertumbuhan dan 

perkembangan akar.  Perkembangan sistem perakaran sangat menentukan 

pertumbuhan vegetatif tanaman yang pada akhirnya menentukan fase reproduktif 

dan hasil tanaman.  Pertumbuhan vegetatif yang baik akan menunjang fase 

generatif yang baik pula.  Perkembangan sistem perakaran akan meningkatkan 

kemampuan akar menyerap air dan unsur hara yang ada, dan pada akhirnya dapat 

mempengaruhi pertumbuhan serta hasil tanaman menurut pernyataan Amiroh 

(2017). 

Unsur Kalium dapat memperbaiki ukuran dan kualitas buah pada masa 

generatif tanaman dan dapat menambah rasa manis pada buah menurut Ginting 

(2010). Ditambahkan oleh Martias dkk. (2011), bahwa Kalium berfungsi sebagai 

translokasi (pemindahan) gula pada pembentukan pati. Kalium di dalam tanaman 
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berfungsi dalam proses pembentukan gula dan pati, translokasi gula, aktivitas 

enzim dan pergerakan stomata.  Peningkatan bobot pada buah dapat dilakukan 

dengan cara mengefisienkan proses fotosintesis pada tanaman dan meningkatkan 

translokasi fotosintat ke bagian buah (Haris dan Veronica, 2014).  

 
2.3  Kalium Dihidrophosphate (KH2PO4) 

   KH2PO4   merupakan singkatan dari mono kalium phosphate. Pupuk ini 

mengandung 52% fosfat dan 34% kalium. Fosfat  atau fosfor diperlukan tanaman 

untuk fungsi fisiologis tanaman, termasuk di dalamnya adalah energi dengan 

bantuan membangun karbohidrat, aktivitas enzim, regulasi osmotic, efisiensi 

penggunaan air, serapan unsur nitrogen, sintesis protein, dan translokasi asimilat. 

Fosfat membangun energi pembungaan dan perbaikan kualitas hasil tanaman 

cabai merah (Machay dkk., 2004).   

Tanaman memerlukan unsur hara ini cukup tinggi.  Kekurangan unsur 

fosfat pada-tanaman cabai merah akan menghambat pertumbuhan tanaman cabai 

merah karena daun yang terbentuk terhambat sehingga proses fotosintesis yang 

terjadi di daun menjadi terhambat.  Dengan terhambatnya proses fotosintesis maka 

translokasi atau pengangkutan hasil-hasil fotosintesis juga terhambat yang 

akhirnya akan mengurangi hasil buah cabai merah pada saat panen (Palmer dkk., 

2003).  Selain itu, kekurangan unsur fosfat pada tanaman cabai merah akan 

mengakibatkan ukuran rataan buah cabai merah yang dipanen berkurang dan 

menghasilkan ukuran buah cabai merah yang kecil, sehingga hasil buah cabai 

merah yang dapat dipasarkan pun menjadi berkurang (Gunadi dkk., 2008). 

Metabolisme tanaman juga akan lebih aktif dengan terserapnya unsur P 

sehingga proses pemanjangan, pembelahan dan diferensiasi sel akan lebih baik 

sehingga peningkatan berat, panjang buah akan terjadi, sesuai dengan pernyataan 

Budiman (2004). Unsur P yang disediakan pada waktu ini akan mendukung 

perkembangan akar muda yang selanjutnya akan mendukung tanaman dalam 

menyerap hara. Meningkatnya serapan hara ini akan mengoptimalkan proses 

fotosintesis pada tanaman, sehingga meningkatkan pembentukan asimilat berupa 

karbohidrat maupun protein yang kemudian akan ditranslokasikan pada bagian 
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cadangan makanan yaitu polong, hal ini yang selanjutnya mempengaruhi berat 

segar polong per m
2
.  Pendapat ini didukung oleh (Lingga dan Marsono, 2007) 

yang menyatakan bahwa Fosfor bagi tanaman berguna untuk merangsang 

pertumbuhan akar, khususnya akar tanaman muda. Pendapat ini ditegaskan oleh 

pendapat Munawar (2011) yang menyatakan bahwa fungsi paling esensial Fosfat 

adalah keterlibatan dalam penyimpanan dan transfer energi di dalam tanaman. 

Fosfor merupakan bagian penting dalam proses fotosintesis dan metabolisme 

karbohidrat, pembentukan intisel, pembelahan dan perbanyakan sel. 

Unsur  Fosfor  berperan  dalam  membantu perkembangan akar muda, 

dimana akar tanaman yang subur dapat memperkuat berdirinya tanaman dan dapat 

meningkatkan penyerapan unsur hara yang dibutuhkan tanaman sedangakan 

kalsium memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman ke atas dan 

pembentukan kuncup serta diperlukan dalam pemanjangan sel-sel, sintesis dan 

pembelahan sel (Nurhasanah, 2011). Unsur P (Fosfor) diperlukan untuk tanaman 

memperbanyak pertumbuhan generatif (bunga dan buah) sehingga kekurangan 

unsur P dapat menyebabkan produksi tanaman menjadi menurun, menurut  

pernyataan Lingga (2007).  Pemberian pupuk pada dasarnya bertujuan untuk 

menambah sejumlah unsur hara terutama unsur hara makro dan mikro yang sangat 

dibutuhkan oleh tanaman, sesuai dengan pernyataan Marsono dan Sigit (2005). 

Sesuai dengan pendapat (Sutedjo dan Sapoetra, 2005) unsur P merupakan bahan 

pembentuk inti sel. 

Unsur Kalium merupakan salah satu unsur hara makro yang penting bagi 

tanaman, karena unsur ini terlibat langsung dalam beberapa proses fisiologis, 

sehingga konsentrasi pemberian unsur K berpengaruh terhadap hasil produksi 

tanaman Karbohidrat salah satu hasil fotosintesis yang mempunyai peran penting 

dalam metabolisme, selain sebagai hasil utama fotosintesis karbohidrat juga 

merupakan subtrat dalam proses respirasi (Widyanti dan Susila, 2015). 

Sejalan dengan penelitian tersebut Safuan dkk. (2011) menunjukkan 

bahwa pemupukan kalium memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap 

panjang buah, diameter buah, berat buah dan produksi buah per hektar pada 
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tanaman nanas.  Kalium juga dapat mengaktifkan enzim yang membentuk pati. 

pembentukan biji, serta memperkuat daya tahan tanaman terhadap penyakit. 

Ditambahkan oleh (Sobir dan Siregar, 2010), bahwa kalium mendukung 

pertumbuhan tanaman, pembungaan, dan pembentukan buah. 
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III  METODE PELAKSANAAN 

3.1  Tempat dan Waktu 

 Penelitian ini akan dilaksanakan di lahan hortikultura Politeknik Negeri 

Lampung pada bulan Juli sampai dengan Desember 2022.  

 
3.2  Bahan dan Alat 

Bahan yang akan digunakan pupuk KNO3,  KH2PO4 , pestisida, fungisida, 

bakterisida, benih cabai merah keriting varietas Lado F1.  Alat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah cangkul, kored, ember, gelas aqua, mulsa, tali rafia, 

hand tractor, timbangan analitik, alat tulis, dan handphone. 

 
3.3  Perancangan Percobaan dan Analisis Data 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) yang disusun secara Faktorial 3 x 3.  Faktor pertama adalah konsentrasi 

pupuk KNO3. Faktor kedua adalah konsentrasi pupuk   KH2PO4.  Masing-masing 

perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 9 kombinasi perlakuan dan 

27 satuan percobaan setiap satuan percobaan berisi 20 tanaman dan diambil 

sampel sebanyak 12 tanaman.  Faktor Pertama dalam penelitian ini berupa 

konsentrasi pupuk KNO3.  Faktor pertama terdapat 3 level, yaitu 3 g/l air (A1), 4 

g/l air (A2), 5 g/l air (A3).  Faktor kedua dalam penelitian ini berupa konsentrasi 

pupuk   KH2PO4. Faktor kedua dalam penelitian ini terdapat 3 level, yaitu 3.5 g/l 

air ( B1), 4.5 g/l air (B2), 5.5 g/l air (B3). 

Data yang diperoleh dari setiap variabel pengamatan dianalisis dengan 

Analisis Ragam.  Apabila perlakuan menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata, 

maka akan dilakukan Uji Beda Nyata Terkecil (Uji BNT) pada taraf 5%.  Tabel 

kombinasi perlakuan dapat dilihat pada tabel 2 dan tabel tata letak perlakuan dapat 

diihat pada tabel 3 pada penelitian ini sebagai berikut  : 
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Tabel 1. Kombinasi perlakuan dan perlakuan pemupukan susulan 

Perlakuan B1 B2 B3 

A1 A1B1 A1B2 A1B3 

A2 A2B1 A2B2 A2B3 

A3 A3B3 A2B2 A3B3 
 

Tabel 2. Konsentrasi pemupukan susulan 

Perlakuan Pemupukan Susulan Konsentrasi ( KNO3 + KH2PO4) 

A1B1 3g/l + 3,5g/l 

A1B2 3g/l + 4,5g/l 

A1B3 3g/l + 5,5g/l 

A2B1 4g/l + 3,5g/l 

A2B2 4g/l + 4,5g/l 

A2B3 4g/l + 5,5g/l 

A3B1 5g/l + 3,5g/l 

A3B2 5g/l + 4,5g/l 

A3B3 5g/l + 5,5g/l 

 
Tabel 3. Tata letak perlakuan 

Ulangan 1 Ulangan 2 Uangan 3 

A2B2 A3B3 A1B2 

A3B2 A1B3 A2B3 

A1B1 A1B2 A1B1 

A1B2 A1B1 A2B2 

A3B1 A2B1 A3B2 

A3B3 A3B1 A3B3 

A2B3 A2B2 A1B3 

A1B3 A3B2 A2B1 

A2B1 A2B3 A3B1 
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3.4  Prosedur Kerja 

3.4.1 Pemeliharaan Bibit 

Varietas benih yang digunakan merupakan benih hibrida varietas Lado F1 

produksi PT East West Seed Cap Panah Merah. Bibit didapatkan dari PT. Fahri 

Agro yang terletak di Pekalongan, Metro. Bibit yang diambil dari PT. Fahri Agro 

berusia 2 minggu setelah semai. Bibit tanaman cabai rutin dilakukan penyeriman 

dan dilakukan penyemprotan dengan insektisida, fungisida dan pupuk daun 

dengan interval seminggu sekali. Setelah 30 hari benih siap pindah tanam.  Dalam 

upaya menanggulangi hama/penyakit, dilakukakan pemasangan insek net/jaring 

kelambu dipasang dipersemaian sehingga hama yang merupakan vector penyakit 

tidak dapat masuk ke areal persemaian. 

3.4.2 Persiapan Lahan 

 Kegiatan persiapan lahan adalah kegiatan mempersiapkan lahan yang 

sesuai untuk pertumbuhan tanaman, meliputi kegiatan persiapan/pengolahan 

lahan, pemupukan dasar dan pemasangan mulsa plastik. 

1.  Pengolahan Tanah 

Tahap pertama dilakukan pembersihan lahan dari sisa tanaman dan 

sampah. Lalu membajak lahan dengan menggunakan Hand Tractor.  Bedengan 

dibuat dengan lebar 1 tinggi 30 cm dengan jarak antar bedengan 50 cm. Bedengan 

dibuat dengan Panjang 1 m. 

2.  Pemberian Kapur Tanah dan Pupuk Dasar 

 Pemberian kapur tanah dengan dolomit sebanyak 1,5 ton/ha yang 

diberikan bersamaan dengan pengolahan tanah (apabila kondisi pH tanah kurang 

dari 5,5).  Kemudian beri pupuk dasar dalam bentuk pupuk kandang yang sudah 

matang sekitar 2 minggu sebelum tanam dengan dosis 20 ton/ ha. 

3.  Pemasangan Mulsa Plastik Hitam Perak. 

 Pemasangan mulsa plastik hitam perak dengan lebar 100 - 125 cm, bagian 

plastik berwarna perak menghadap ke atas dan yang berwarna hitam menghadap 

ke tanah/bawah.  Tarik ujung mulsa, kaitkan pasak penjepit (terbuat dari bambu) 

pada sisi-sisi mulsa dengan bedengan agar mulsa tidak mudah lepas. 
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4.  Pembuatan Lubang Tanam 

 Pembuatan lubang tanam pada mulsa menggunakan alat pelubang mulsa 

berdiameter 10 cm yang dipanaskan. Membuat lubang tanam zigzag (segi tiga) 

dengan jarak tanam yaitu 50 x 60 cm. 

3.4.3 Penanaman 

 Penanaman merupakan kegiatan pemindahan bibit dari persemaian ke 

lahan atau areal penanaman hingga tanaman berdiri tegak dan tumbuh secara 

optimal di lapangan. Penanaman dilakukan setelah bibit siap pindah tanam dari 

persemaian yaitu 30-40 hari setelah semai.  Sebelum bibit ditanam, bedeng 

disiram air terlebih dahulu supaya tanah lembab sehingga bibit lebih mudah 

beradaptasi dengan media tanam.  Bibit dan tanah dikeluarkan dari polybag lalu 

ditanam di lubang tanam sampai leher akar.  Lubang tanam di tambah tanah dan 

dipadatkan. 

3.4.4 Penyulaman  

Penyulaman dilakukan paling lambat 1-2 minggu setelah tanam untuk 

mengganti bibit yang mati atau sakit dan setiap masing masing perlakuan 

disediakan tanaman cadangan untuk disulam dan diberikan perlakuan 

pemupukkan sesuai dengan perlakuan penelitiannya. 

3.4.5  Pemasangan Ajir 

 Ajir yang digunakan terbuat dari bambu yang berfungsi untuk menyangga 

tanaman agar tidak mudah roboh. Ukuran ajir 100-125 cm dengan lebar sekitar 5 

cm.  Ajir yang dibutuhkan sebanyak 540 buah.  Ajir ditancapkan di dekat batang 

tanaman.  Pengikatan tanaman ke ajir menggunakan tali dan dilakukan secara 

bertahap selama masa tumbuh tanaman.  Pengikatan tidak terlalu erat supaya tidak 

merusak batang tanaman yang dilakukan saat tanaman berumur 15 HST.  

3.4.6  Perempelan tunas samping dibawah cabang utama 

 Tunas yang muncul di ketiak daun di bawah cabang utama dibuang karena 

tunas ini tidak produktif dan hanya ikut menyerap unsur hara dari tanah. 

Perempelan tunas di ketiak daun biasanya dimulai umur 10 HST. 

 



17 

 

 
 

 

 

3.4.7  Pengairan 

 Tanaman cabai tidak tahan kering sekaligus tidak tahan dengan genangan, 

oleh karena itu pengairan dilakukan menggunakan sprinkle hingga jenuh. 

3.4.8  Pemupukan Susulan 

Penambahan unsur hara ke dalam tanah apabila kandungan unsur hara 

dalam tanah tidak mencukupi untuk mendukung pertumbuhan tanaman secara 

optimal.  Pemupukan dilakukan menggunakan pupuk KNO3 dan  KH2PO4 sesuai 

dengan perlakuan pemupukan.  Pemupukan dilakukan dengan melarutkan pupuk 

kedalam air dan diaduk hingga merata.  Pemupukan dilakukan menggunakan 

gelas air mineral ukuran 200 ml/ tanaman.  Pemupukan dilakukan dari minggu ke- 

3 setelah tanam sampai dengan minggu ke 16 setelah tanam.  Minggu 1 dilakukan 

pemupukan dengan konsentrasi KNO3 dan KH2PO4 sebesar 2 g/l air + 2 g/l air, 

minggu kedua dilakukan penerapan perlakuan penelitian.  Pemupukan dilakukan 

setiap seminggu sekali.   

3.4.9  Pengendalian OPT 

Kegiatan pengendalian OPT dilakukan dengan mengoptimalkan 

pengelolaan mengenai kultur teknik yang baik dan juga sanitasi lingkungan. 

Penggunaan pestisida dilakukan sebagai opsi terakhir apabila teknik pengendalian 

yang lain tidak efektif. Penggunan pestisida menggunakan insektisida dan 

fungisida. Insektisida berupa regent 50 EC, emacel 30 EC, demolish 18 EC, 

curacron 500 EC dan petrogenol untuk pembuatan perangkap lalat buah. 

Fungisida yang digunakan berupa dithane M45.  Penggunakan pestisida dilakukan 

berdasarkan konsentrasi yang telah ditetapkan dengan cara di larutkan dengan air 

didalam tangki semprot 16 liter.  Pengendalian dilakukan dengan menyemprotkan 

ke tanaman cabai menggunakan tangki semprot.  Pengendalian dilakukan 

seminggu sekali selama 16 minggu dilakukan didalam upaya pencegahan 

serangan hama dan penyakit. 
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3.5  Pengamatan 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

3.5.1 Tinggi tanaman (cm) 

 Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada usia tanaman  3 mst — 10 mst 

Pengukuran dilakukan menggunakan alat ukur berupa roll meter dengan satuan 

centimeter dan dilakukan pada sampel yang telah ditentukan. Pengukuran 

dilakukan dari panggkal batang hingga ujung tanaman cabai tertinggi. 

3.5.2 Diameter batang (cm) 

 Pengamatan diameter batang pada tanaman cabai dilakukan pada usia 

tanaman 3 mst — 10 mst.  Pengukuran dilakukan menggunakan alat ukur berupa 

jangka sorong dan diterapkan pada sampel tanaman yang telah ditentukan didalam 

satuan percobaan.  Pengukuran dilakukan pada bagian batang utama yaitu 

dipangkal batang, bagian tengah batang, dan baian atas sebelum cabang utama. 

Setelah dilakukan pengukuran maka diambil nilai rata rata diameter batang. 

3.5.3 Jumlah Cabang (tangkai) 

 Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah cabang yang muncul 

pada cabang utama dan dilakukan pada sampel yang telah dibuat pada usia 3 mst 

— 10 mst. 

3.5.4 Kerontokan Bunga (bunga) 

Pengamatan dilakukan pada saat tanaman cabai memasuki masa generative 

dengan menghitung banyaknya bunga yang muncul dan dilakukan pada sehari 

sebelum panen sebanyak 10 kali. Kerontokan bunga dihitung dengan cara 

menghitung jumlah buah dalam per sekali panen dikurangi dengan jumlah bunga 

yang muncul per sekali panen. 

3.5.5 Bobot buah (gram) 

 Pengamatan dilakukan dengan menghitung bobot buah per tanaman dalam 

satuan percobaan yang dilakukan saat masa panen sebanyak 10 kali setiap 3 hari 

sekali .Alat yang digunakan  berupa timbangan digital.  
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3.5.6 Banyak buah (buah) 

Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah buah yang dihasilkan 

per tanaman sampel didalam satuan percobaan dilakukan saat masa panen 

sebanyak 10 kali setiap 3 hari sekali. 
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IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Hasil Penelitian 

Hasil penelitian pengaruh konsentrasi pupuk Kalium Nitrat (KNO3) dan 

Kalium Dihidrophospate (KH2PO4) terhadap pertumbuhan dan hasil cabai merah 

keriting (Capsicum annum L.) yang dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3.  Rekapitulasi analisis ragam pada seluruh parameter pengamatan 

No Variabel pengamatan Konsentrasi KNO3 Konsentrasi KH2PO4 Interaksi 

1 Tinggi tanaman ** ** ** 

2 Diameter batang ** ** ** 

3 Jumlah cabang * ** * 

4 Kerontokan bunga tn ** tn 

5 Bobot buah/tanaman ** ** ** 

6 Banyak buah/ tanaman ** ** ** 
 
Keterangan:   **  : Berbeda sangat nyata 

*    : Berbeda nyata 

tn   : Tidak nyata  

Berdasarkan hasil rekapitulasi analisis ragam pada Tabel 3. menunjukkan 

bahwa perlakuan konsentrasi Pupuk Kalium Nitrat (KNO3)  memberikan hasil 

yang berbeda sangat nyata, hanya pada variabel pengamatan tinggi tanaman, 

diameter batang, berat buah/ tanaman, dan banyak buah/ tanaman namun tidak 

memberikan hasil yang nyata pada variabel pengamatan kerontokan bunga dan 

memberikan hasil berbeda nyata pada variable jumlah cabang.  Perlakuan 

pemberian konsentrasi Pupuk Kalium Dihidrophospate (KH2PO4) memberikan 

hasil yang berbeda sangat nyata pada variabel pengamatan tinggi tanaman, 

diameter batang, kerontokan bunga, berat buah, dan banyak buah namun 

memberikan hasil berbeda nyata pada variabel jumlah cabang.  Pada pemberian 

konsentrasi Pupuk Kalium Nitrat (KNO3) dan konsentrasi Pupuk Kalium 

Dihidrophospate (KH2PO4) terdapat interaksi berbeda sangat nyata pada variabel 

pengamatan tinggi tanaman, diameter batang, berat buah/ tanaman, banyak buah/ 
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tanaman namun memberikan interaksi berbeda nyata pada interaksi jumlah cabang 

dan memberikan interaksi tidak nyata pada kerontokan bunga. 

 
4.1.1 Tinggi Tanaman 

Tinggi tanaman Cabai Merah Keriting (Capsicum Annum L.)  dilakukan 

pada umur 70 HST. Hasil Uji BNT tinggi tanaman Cabai Merah Keriting 

(Capsicum Annum L.) umur 70 HST dapat dilihat pada tabel 4 Analisis tersebut 

menunjukkan bahwa interaksi konsentrasi pupuk Kalium Nitrat (KNO3) dan 

Kalium Dihidrophospate (KH2PO4) berpengaruh sangat nyata pada tinggi tanaman 

Cabai Merah Keriting (Capsicum Annum L.).  

Tabel 4. Nilai rata-rata tinggi tanaman 
 

KNO3 (K) 
KH2PO4 (M) 

3,5 4,5 5,5 

3 
71,61 b 

A 

78,12 b 

A 

77,24 c 

A 

4 
76,27 ab 

B 

80,47 b 

B 

108,85 b 

A 

5 
80,01 a 

C 

107,82 a 

B 

117,53 a 

A 

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata menurut uji BNT pada 

taraf 5% 

 

Pemberian pupuk KNO3 dan KH2PO4dengan konsentrasi yang berbeda 

memberikan respon pertumbuhan yang berbeda terhadap tinggi tanaman cabai.  

Pemberian KNO3 5g/l dan KH2PO4 5,5 g/l menghasilkan tinggi tanaman dengan 

rata – rata 117,53 cm. Pemberian KNO3 5g/l dan KH2PO4 5,5g/l menghasilkan 

tinggi tanaman yang optimal dibandingkan dengan pemberian KNO3 5g/l dan 

KH2PO4 4,5 g/l  108,5 cm dan sejalan dengan pemberian KNO3 4g/l dan KH2PO4 

5,5 g/l yaitu dengan tinggi tanaman rata rata sebesar  108,85 cm dan 107,82 cm.  

Pemberian KNO 3 dan KH2PO4 dengan konsentrasi terendah menghasilkan tinggi 

tanaman terendah dengan rata rata tinggi tanaman sebesar 71,61 cm.  Pemberian 

KNO3 dengan konsentrasi terendah 3g/l dan KH2PO4 dengan konsentrasi tertinggi 

yaitu 5,5 g/l menghasilkan tinggi tanaman dengan rata rata yaitu 77,24 cm. Hal ini 

berbanding lurus dengan pemberian KNO3 dengan konsentrasi tertinggi yaitu 5g/l 
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dan KH2PO4 dengan konsentrasi terendah yaitu 3,5 g/l menghasilkan tinggi 

tanaman 80,01 cm.  Hal ini menunjukkan adanya interaksi antara peningkatan 

konsentrasi KNO3 dan peningkatan KH2PO4 memberikan respon yang baik 

terhadap tinggi tanaman. 

Hal ini diduga karena unsur hara kalium yang terdapat pada pupuk KNO3 

dan KH2PO4 dapat membantu proses metabolisme dan meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif tanaman (Widyanti dkk., 2015).  Sejalan dengan pendapat 

Wang dkk. (2013) yang menyatakan bahwa kalium adalah unsur hara penting 

pada proses biokimia dan fisiologis tanaman yang pada akhirnya mempengaruhi 

pertumbuhan dan metabolisme tanaman. Didukung oleh pendapat Wijayanti 

(2019) yang menyatakan bahwa pemberian pupuk kalium bertujuan untuk 

meningkatkan laju fotosintesis tanaman.  Dengan peningkatan laju fotosintesis 

maka akan dihasilkan fotosintat yang digunakan dalam pembentukan sel-sel 

tanaman.  Pembentukan sel baru sebagai akibat aktivitas fotosintesis akan semakin 

meningkatkan tinggi tanaman (Manurung, 2019). 

4.1.2 Jumlah Cabang 

Pengamatan jumlah cabang Cabai Merah Keriting (Capsicum Annum L.)  

dilakukan pada umur 70 HST. Hasil Uji BNT jumlah cabang Cabai Merah 

Keriting (Capsicum Annum L.) umur 70 HST yang dapat dilihat pada tabel 5, 

analisis tersebut menunjukkan bahwa pemberian konsentrasi pupuk Kalium Nitrat 

(KNO3) dan Kalium Dihidrophospate (KH2PO4) berpengaruh sangat nyata 

terhadap jumah cabang tanaman cabai merah keriting (Capsicum Annum L.)  
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Tabel 5. Nilai rata-rata jumlah cabang 

KNO3 (K) 
KH2PO4 (M) 

3,5 4,5 5,5 

3 
420,72 a 

A 

432,53 b 

A 

452,94 b 

A 

4 
418,75 a 

B 

476,59 a 

A 

444,47 b 

AB 

5 
428,55 a 

C 

463,06 ab 

B 

500,26 a 

A 

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata menurut uji BNT pada 

taraf 5%. 
 

Pemberian pupuk KNO3 dan KH2PO4dengan konsentrasi yang berbeda 

memberikan respon pertumbuhan yang berbeda terhadap banyak cabang tanaman 

cabai merah keriting (Capsicum Annum L ).  Pemberian KNO3 5g/l dan KH2PO4 

5,5 g/l menghasilkan banyak cabang dengan rata – rata 500,26 cabang/ tanaman.  

Pemberian KNO3 4g/l dan KH2PO4 5,5g/l menghasilkan banyak cabang yang 

optimal dibandingkan dengan pemberian KNO3 5g/l dan KH2PO4 4,5 g/l  dengan 

rata rata cabang 463,06/ tanaman dan sejalan dengan pemberian KNO3 4g/l dan 

KH2PO4 5,5 g/l yaitu dengan banyak cabang rata rata sebanyak 444,47. Pemberian 

KNO3 dengan konsentrasi terendah 3g/l dan KH2PO4 dengan konsentrasi tertinggi 

yaitu 5,5 g/l menghasilkan banyak cabang dengan rata rata yaitu 452,94 cm.  Hal 

ini berbanding lurus dengan pemberian KNO3 dengan konsentrasi tertinggi yaitu 

5g/l dan KH2PO4 dengan konsentrasi terendah yaitu 3,5 g/l menghasilkan banyak 

cabang 428,55 cm.  Hal ini menunjukkan adanya interaksi antara peningkatan 

konsentrasi KNO3 dan peningkatan KH2PO4 memberikan respon yang baik 

terhadap banyak cabang, namun pada interaksi ini didominasi oleh peningkatan 

pupuk KH2PO4.  Hal ini sesuai dengan pendapat Munip dan Ispandi (2007), 

bahwa antara unsur Fosfor dan Kalium terdapat korelasi positif yang 

memungkinkan adanya ketergantungan antara kedua unsur tersebut. Hal ini 

dikarenakan pada konsentrasi tersebut (4,5 g.l
-1

 air) unsur hara Fosfor dan Kalium 

yang dibutuhkan oleh tanaman cabai tersedia dalam jumlah yang optimal dan 

seimbang serta tanaman dapat mengabsorbsi unsur-unsur hara yang terkandung 
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dalam pupuk tersebut untuk melaksanakan proses metabolism dengan baik.  

Unsur Fosfor dan Kalium juga sangat penting dalam proses pertumbuhan tanaman 

selain juga penting sebagai pengatur berbagai mekanisme dalam proses 

metabolisme seperti fotosintesis dan transportasi yang mampu mendorong 

perbanyakan cabang.  Oleh sebab itu pemberian pupuk dengan kandungan Fosfor 

meskipun kecil mampu meningkatkan ketersediaan Kalium dalam tanah yang 

selanjutnya dapat dimanfaatkan oleh tanaman untuk pertumbuhannya. 

4.1.3 Diameter Batang 

Pengamatan pertumbuhan diameter batang tanaman cabai merah keriting 

yang dilakukan pada umur 70 HST.  Hasil Uji BNT diameter tanaman cabai dapat 

dilihat pada tabel 6. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa kombinasi KNO3 

dan KH2PO4 berpengaruh sangat nyata pada diameter batang tanaman cabai 

merah keriting. 

Tabel 6. Nilai rata-rata diameter batang  

KNO3 (K) 
KH2PO4 (M) 

3,5 4,5 5,5 

3 
13,98 a 

A 

15,25 b 

A 

15,07 b 

A 

4 
14,88 a 

B 

15,70 b 

B 

21,95 a 

A 

5 
15,61 a 

B 

21,62 a 

A 

22,60 a 

A 
 
Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata menurut uji 

BNT pada taraf 5%. 
 

Pemberian KNO 3 3g/l dan KH2PO4 5,5 g/l menghasilkan diameter batang 

dengan rata – rata 15,07 mm.   Hal ini tidak jauh berbeda dari pemberian KNO3 

5g/l dan KH2PO4 3,5 g/l menghasilkan diameter batang 15,61 mm.  Pemberian 

KNO3 4g/l dan KH2PO4 5,5g/l menghasilkan diameter batang 21,95 mm dan tidak 

jauh berbeda dari pemberian KNO3 5g/l dan KH2PO4 4,5 g/l yaitu menghasilkan 

diameter batang 21,62 mm dan pemeberian KNO3 5 g/l dan KH2PO4 5,5 g/l 

menghasilkan diameter batang 22,60 mm.  Hal ini menunjukkan adanya 

perbedaan serta interaksi antara peningkatan konsentrasi KNO3 dan peningkatan 

KH2PO4 memberikan respon yang baik terhadap pertumbuhan diameter tanaman.   
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Hal tersebut diduga disebabkan unsur hara Nitrogen dan Kalium di dalam KNO3 

serta unsur hara Kalium dan Fosfor didalam KH2PO4.  

Pendapat ini ditegaskan oleh pendapat Munawar (2011) yang menyatakan 

bahwa fungsi paling esensial Fosfor adalah keterlibatan dalam penyimpanan dan 

transfer energi di dalam tanaman. Fosfor merupakan bagian penting dalam proses 

fotosintesis dan metabolisme karbohidrat, pembentukan intisel, pembelahan dan 

perbanyakan sel. Sedangkan  Unsur hara Kalium (K) berfungsi untuk memacu 

translokasi asimilat dan menjaga tetap tegaknya batang yang memungkinkan 

terjadinya aliran unsur hara dan air dari dalam tanah ke dalam tubuh tanaman 

(Apriliani dkk., 2014). 

Menurut Martias dkk. (2011) menyatakan bahwa kalium berfungsi sebagai 

katalisator untuk pembentukan karbohidrat dalam proses fotosintesis yang 

berguna untuk pertumbuhan vegetative maupun generatif tanaman.  Hal ini 

didukung oleh pendapat Munawar (2011) menyatakan pupuk KNO3 mengandung 

unsur nitrogen, unsur nitrogen berfungsi untuk sintesa asam amino dan protein 

dalam tanaman berperan dalam pertumbuhan tanaman secara keseluruhan.  

Mendukung pernyataan tersebut Hanafiah (2007) menyatakan bahwa unsur hara 

nitrogen juga berguna untuk merangsang pertumbuhan batang, cabang, daun serta 

pembelahan sel, pembesaran sel  dan memperpanjang fase vegetatif tanaman. 

4.1.4 Kerontokan Bunga 

Hasil Uji BNT kerontokan bunga yan dapat dilihat pada tabel 7. Hasil 

analisis tersebut menunjukkan bahwa pemberian pupuk KNO3 dan KH2PO4.  Pada 

perlakuan konsenterasi pupuk KNO3 tidak berpengaruh nyata pada kerontokan 

bunga tanaman cabai merah keriting.  Untuk perlakuan konsentrasi pupuk 

KH2PO4 berpengaruh sangat nyata pada kerontokan bunga tanaman cabai. 
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Tabel 7. Nilai rata-rata kerontokan bunga 

KNO3 (K) 
KH2PO4 (M) 

3,5 4,5 5,5 

3 88,13 a 

A 

78,12 a 

B 

75,92 a 

B 

4 80,77 ab 

A 

78,02 a 

AB 

70,49 a 

B 

5 79,21 b 

A 

75,04 a 

A 

72,11 a 

A 

Tabel 8. Pengaruh mandiri KNO3 terhadap kerontokan bunga 

KNO 3 (K) Rata-rata 

3 80,72 a 

4 76,42 ab 

5 75,45 b 

Tabel 9. Pengaruh mandiri KH2PO4 terhadap kerontokan bunga 

KH2PO4 (M) Rata-rata 

3,5 82,70 a 

4,5 77,06 b 

5,5 72,84 b 

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata menurut uji 

BNT pada taraf 5%. 

Hasil uji BNT pada pengurangan kerontokan bunga cabai merah keriting 

menunjukkan bahwa, pada pemberian pupuk KNO3 dengan konsentrasi 3g/l 

memberikan hasil terhadap kerontokan bunga sebanyak 80,72 bunga gugur.  Hal 

ini tidak jauh berbeda dengan pemberian konsentrasi 4g/l sebanyak 76,42 bunga 

gugur.  Pemberian KNO3 dengan konsentrasi 4 g/l tidak jauh berbeda dengan 

pemberian konsentrasi 5g/l.  Pemberian KNO3 5g/l memberikan hasil terhadap 

jumlah kerontokan bunga sebesar 72,84 bunga gugur.  Penambahan konsentrasi  

pupuk KNO3 tidak memberikan pengaruh yang berbeda terhadap kerontokan 

bunga dibandingkan dengan pemberian Konsentrasi KH2PO4. Peningkatan 

konsentrasi pupuk KH2PO4 dari 3,5 g/l sampai dengan 5,5 g/l memberikan 

pengaruh yang berbeda terhadap kerontokan bunga.  Pemberian KH2PO4 5,5 g/l 

memberikan pengaruh yang optimum sebanyak 72,84 jumlah bunga gugur 

dibandingkan dengan pemberian KH2PO4 3,5 g/l sebanyak 82,70 jumlah bunga 
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gugur.  Pemberian KH2PO4 5,5 g/l tidak jauh berbeda dengan pemberian pupuk 

KH2PO4 dengan konsentrasi 4,5 g/l yaitu sebanyak 77,06 jumlah bunga gugur.  

Peningkatan konsentrasi pupuk KH2PO4 memberikan pengaruh yang berbeda 

terhadap jumlah kerontokan bunga pada tanaman cabai merah keriting.  

4.1.5 Jumlah buah 

Hasil analisis keragaman jumlah buah tanaman cabai merah keriting per 

tanaman disajikan pada tabel 10. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa 

kombinasi konsentrasi pupuk KNO 3 dan konsentrasi pupuk KH2PO4 berpengaruh 

sangat nyata pada jumlah buah cabai. Perlakuan pupuk konsentrasi KNO 3 

berpengaruh sangat nyata pada jumlah buah cabai. Perlakuan konsentrasi pupuk 

KH2PO4 juga berpengaruh sangat nyata pada jumlah buah cabai merah keriting. 

Data jumlah buah cabai merah keriting dapat dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10. Nilai rata-rata jumlah buah  

KNO3 (K) 
KH2PO4 (M) 

3,5 4,5 5,5 

3 72,64 b 

A 

79,24 b 

A 

78,34 b 

A 

4 77,35 ab 

B 

81,98 b 

B 

113,74 a 

A 

5 81,68 a 

C 

109,92 a 

B 

118,26 a 

A 

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata menurut uji 

BNT pada taraf 5%. 

 Pemberian pupuk KNO3 dan KH2PO4 dengan konsentrasi yang berbeda 

memberikan respon pertumbuhan yang berbeda terhadap jumlah buah tanaman 

cabai.  Pemberian KNO 3 5g/l dan KH2PO4 5,5 g/l menghasilkan jumlah cabai 

merah keriting dengan rata – rata 78,34 buah. Sedangkan pemberian KNO3 5g/l 

dan KH2PO4 3,5g/l menghasilkan jumlah buah sebanyak 81,68 buah.  Pemberian 

KNO 3 5g/l dan KH2PO4 5,5 g/l menghasilkan jumlah buah dengan rata – rata  

118,26 buah dan tidak jauh berbeda dengan  pemberian KNO3 4g/l dan KH2PO4 

5,5 g/l yaitu menghasilkan jumlah buah rata rata  113,74 buah.  Pemberian KNO3 

dengan konsentrasi terendah 3g/l dan KH2PO4 dengan konsentrasi terendah yaitu 

3,5 g/l menghasilkan jumlah buah yang rendah yaitu dengan rata rata 72,64 
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buah/tanaman.  Pemberian KNO3 dengan konsentrasi tertinggi yaitu 5g/l dan 

KH2PO4 dengan konsentrasi tertinggi yaitu 5,5 g/l menghasilkan jumlah buah 

tertinggi dengan rata – rata yaitu 118,26 buah/tanaman.  Hal ini menunjukkan 

dengan meningkatkan konsentrasi Pemberian pupuk KNO3 dan KH2PO4 dapat 

meningkatkan jumlah buah tanaman cabai merah keriting.   Hal ini dikarenakan 

unsur  P  dan  K  sangat  berperan  dalam  pembentukan  daun,  bunga  dan buah 

(Ullo, 2019).  Fosfor dibutuhkan oleh tanaman untuk pembentukan sel pada 

jaringan akar dan tunas  yangsedang  tumbuh  serta  memperkuat  batang,  

sehingga  tidak  mudah  rebah  pada  ekosistem alami  (Liferdi, 2010).   Hal  ini  

sejalan  dengan  penelitian Rosmarkam dan Yuwono (2002) yang menyatakan  

bahwamenambahkan  pupuk  P  dan  K  dengan  dosis  yang  seimbang  dapat  

menaikkan produksi tanaman dan kadar protein yang akan meningkatkan bobot 

tanaman.  

4.1.1 Berat buah per tanaman 

Hasil Uji BNT berat buah per tanaman tanaman cabai merah keriting yang 

dapat dilihat pada tabel 11 Analisis tersebut menunjukkan bahwa kombinasi 

konsentrasi pupuk KNO3 dan konsentrasi pupuk KH2PO4 berpengaruh sangat 

nyata pada jumlah buah cabai. Perlakuan pupuk konsentrasi KNO3 berpengaruh 

sangat nyata pada jumlah buah cabai. Perlakuan konsentrasi pupuk KH2PO4 juga 

berpengaruh sangat nyata pada jumlah buah cabai merah keriting.  

 
Tabel 11. Berat buah  

 

KNO3 (K) 
KH2PO4 (M) 

3,5 4,5 5,5 

3 
489,13 a 

A 

533,59 b 

A 

527,57 b 

A 

4 
520,90 a 

B 

549,60 b 

B 

768,31 a 

A 

5 
546,45 a 

B 

756,60 a 

A 

791,16 a 

A 

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata menurut uji 

BNT pada taraf 5%. 
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 Pemberian pupuk KNO3 dan KH2PO4dengan konsentrasi yang berbeda 

memberikan respon pertumbuhan yang berbeda terhadap berat buah pada tanaman 

cabai.  Pemberian KNO3 5g/l dan KH2PO4 5,5 g/l menghasilkan berat buah 

dengan rata – rata 527,57 g/ tanaman.  Sedangkan pemberian KNO3 5g/l dan 

KH2PO43,5g/l menghasilkan berat buah sebesar 546,45g/ tanaman.  Pemberian 

KNO3 5g/l dan KH2PO4 5,5 g/l menghasilkan berat buah dengan rata – rata  

791,16 g/ tanaman dan tidak jauh berbeda dengan  pemberian KNO3 4g/l dan 

KH2PO4 5,5 g/l yaitu menghasilkan berat buah 768,31 g/ tanaman.  Pemberian 

KNO3 dengan konsentrasi terendah 3g/l dan KH2PO4 dengan konsentrasi terendah 

yaitu 3,5 g/l menghasilkan berat buah yang rendah yaitu dengan rata rata 489 g 

/tanaman.  Hal ini menunjukkan dengan meningkatkan konsentrasi pemberian 

pupuk KNO3 dan KH2PO4 dapat meningkatkan jumlah buah tanaman cabai merah 

keriting.  Pemberian  pupuk  K  akan meningkatkan  bobot  buah  panen.  Hal  ini 

sesuai  dengan  pendapat  Neliyati (2012) yang menyatakan bahwa translokasi 

fotosintat  ke  buah ctanaman tomat nyata dipengaruhi oleh kalium,  dimana 

kalium mempertinggi pergerakan fotosintat keluar dari  daun  menuju  akar dan  

hal  ini  akan meningkatkan penyediaan energi untuk pertumbuhan akar, 

perkembangan ukuran, serta  kualitas  buah  sehingga  bobot  buah bertambah.   

Menurut Suwanti dkk. (2017) menyatakan kekurangan unsur kalium dapat 

mengurangi laju fotosintesis, pertumbuhan  tanaman,   dan bobot buah yang 

dihasilkan.  
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa: 

1.  Pemberian konsentrasi pupuk KH2PO4 5g/l merupakan konsentrasi terbaik 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai merah keriting (Capsicum 

Annum L.) 

2.  Pemberian konsentrasi pupuk KNO3 5g/l merupakan konsentrasi terbaik 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai merah keriting (Capsicum 

Annum L.) 

3. Pemberian konsentrasi pupuk KH2PO4 5g/l dan KNO3 5g/l memberikan 

interaksi terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai merah 

keriting (Capsicum Annum L.) 

5.2   Saran 

 Untuk mendapatkan hasil yang lebih efektif mengenai pertumbuhan dan 

hasil pada tanaman cabai merah keriting (Capsicum Annum L.) perlu 

meningkatkan pengendalian terhadap hama lalat buah baik secara mekanis 

maupun kimiawi. 
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